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ABSTRAK 

Putri, Dhabith Shabrina Yandari. 2016. “Pembelajaran dengan Pendekatan 
Competency Based Training (CBT) di LKP Belva di Desa Sidorejo, Kecamatan 
Karangawen, Kabupaten Demak.” Skripsi, Jurusan Pendidikan Luar Sekolah.

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Di bawah bimbingan Prof. 

Dr. Joko Sutarto, M. Pd.  

Kata Kunci: Pembelajaran, Competency Based Training  

Penelitian ini dilatar belakangi pada kenyataan bahwa pentingnya 

pembelajaran program kursus dan pelatihan dengan pendekatan  Competency Based 
Training (CBT) bagi masyarakat yang ingin bekerja sebagai tenaga kerja di industri 

garmen. Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) sebagai salah satu bentuk satuan PNF 

yang memberikan layanan pendidikan bagi masyarakat. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah 1) Penyelenggaraan pembelajaran dengan pendekatan CBT di 

LKP Belva, 2) Prosedur pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan CBT 
di LKP Belva, 3) Penilaian pembelajaran dengan pendekatan CBT di LKP Belva, 4) 

Kemitraan yang di lakukan oleh LKP Belva dengan industri garmen di Jawa Tengah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, 

teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Informan terdiri dari 1 pimpinan, 1 pendidik, 3 peserta didik. Teknik 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data 

dalam penelitian menggunakan: (1) Pengumpulan data, (2) Reduksi data, (3) 

Penyajian data, dan (4) Penarikan kesimpulan. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini: 1) Penyelenggaraan pembelajaran 

dengan pendekatan CBT di LKP Belva: tujuan pembelajaran adalah memberikan 

pengetahuan dan ketrampilan yang menekankan pada pencapaian kompetensi dan 

tujuan program adalah pencapaian kompetensi sesuai standar DUDI. Pembelajaran 

berlangsung selama 3 bulan setiap senin-sabtu, pukul 08.00-16.00 WIB. Materi 

pembelajaran adalah garmen, tata busana, sulam, dan ketrampilan kreatifitas. Metode 

yang digunakan teori dan praktek. Media yang digunakan mesin jahit, mesin obras, 

dan lainnya menyesuaikan materi pembelajaran, 2) Prosedur pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dengan pendekatan CBT: identifikasi kebutuhan peserta didik, 

penyampaian materi dan melakukan penilaian pembelajaran, 3) Penilaian 

pembelajaran dengan pendekatan CBT: evaluasi formatif dan sumatif, 4) Kemitraan 

yang dilakukan oleh LKP Belva dengan industri garmen di Jawa Tengah: penyediaan 

calon tenaga kerja dan penempatan kerja. 

Saran yang disampaikan: Bagi pimpinan LKP melakukan monitoring, evaluasi 

dan supervisi rutin kepada pendidik serta memperluas kemitraan dengan industri 

garmen di luar Jawa Tengah, pendidik melakukan inovasi dalam pembelajaran, LKP 

melengkapi bahan, media pembelajaran dan fasilitas (ruang teori dan praktek).
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan formal belum mampu memecahkan masalah pengangguran dan 

kemiskinan, hal tersebut melatarbelakangi munculnya pendidikan nonformal. Fungsi 

pendidikan nonformal sebagai penambah, pelengkap dan pengganti pendidikan 

nonformal. Menyadari betapa pentingnya pendidikan nonformal, maka Departemen 

Pendidikan Nasional telah menetapkan berbagai kebijakan dan upaya antara lain 

untuk terus mengupayakan pemerataan dan perluasan terhadap pendidikan, 

peningkatan mutu dan relevansi pendidikan serta mengembangkan manajemen 

pendidikan yang berbasis sekolah dan masyarakat. 

Salah satu kebijakan dan upaya pemerintah dalam pendidikan nonformal 

untuk pemerataan dan perluasan terhadap pendidikan kepada masyarakat adalah 

penyelenggaraan pendidikan kecakapan hidup (life skill), inti dari pendidikan life skill 

yaitu pembelajaran pada peserta didik dengan mengutamakan aspek keterampilan 

yang dapat dipakai sebagai penunjang dan pegangan hidup bagi mereka. Artinya ada 

relevansi pendidikan dengan kehidupan nyata yang nantinya akan dijalani oleh 

peserta didik (Megawati, 2013: 5). Sesuai Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan nonformal, 
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diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang 

berfungsi sebagai pengganti, penambah dan pelengkap pendidikan formal dalam 

rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan nonformal merupakan 

sarana yang strategis dalam membantu mengekspresikan keterampilan, bakat, dan 

minat seseorang melalui satuan pendidikan nonformal yang meliputi lembaga kursus, 

lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis 

taklim, serta pendidikan yang sejenis. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Tampubolon (2002) yang dikutip 

oleh Megawati (2013: 6-7) menjelaskan bahwa untuk mengatasi masalah kesempatan 

kerja, perlu adanya pendidikan keterampilan yang sesuai untuk kesempatan bekerja 

yang dibutuhkan oleh masyarakat dengan mempertimbangkan bakat dan minat, dan 

kemungkinan mereka dapat memasuki dunia kerja. Masalah kesempatan kerja untuk 

tenaga kerja muda tidak hanya disebabkan oleh terbatasnya lapangan kerja, tetapi 

juga mereka belum bekerja karena kurangnya kualifikasi keterampilan yang 

diharapkan. Hal ini dapat terjadi karena sebagian besar dari mereka lulus dari sekolah 

umum, bukan sekolah kejuruan. Bahkan, seorang lulusan sekolah kejuruan pun tidak 

menjamin akan dengan mudah mendapatkan pekerjaan. Jika pembangunan 

dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, pembangunan harus 

fokus pada mempersiapkan lapangan kerja dan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Mengacu hasil penelitian sebagaimana tersebut, nampak bahwa masalah 

sosial krusial seperti pengentasan pengangguran, kemiskinan dan perbaikan taraf 

hidup masyarakat perlu segera ditangani secara serius. Melalui penyelenggaraan 
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pendidikan nonformal dengan program pendidikan life skill diharapkan masalah-

masalah seperti tersebut dapat tertangani dengan baik. 

Adanya pengadaan pendidikan kecakapan hidup (life skill) untuk pemerataan 

dan perluasan terhadap pendidikan, serta mengatasi kemiskinan dan pengangguran, 

sekarang ini dapat dilihat banyak terselenggaranya lembaga kursus dan pelatihan 

yang bertujuan untuk mengembangkan aspek kepribadian sumber daya manusia agar 

memiliki pengetahuan dan keterampilan. Munculnya lembaga kursus maupun 

lembaga pelatihan mampu menyiapkan individu siap kerja maupun wirausaha. Di 

dalam dunia kerja menuntut individu memiliki kompetensi atau keahlian khusus. 

Kemendiknas (2010: 16) menyatakan lembaga kursus dan pelatihan merupakan salah 

satu bentuk satuan Pendidikan Nonformal yang diselenggarakan bagi masyarakat 

yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap 

untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri,  

dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini sesuai 

pernyataan Choirunnisa (2012: 1) yang mengatakan bahwa: 

“Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil 

program pendidikan formal setelah melalui proses penilaian 

penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau 

Pemerintah Daerah dengan mengacu pada standar nasional 

pendidikan. Lembaga pelatihan kerja bermunculan guna memenuhi 

kebutuhan masyarakat, menghasilkan individu yang siap di dunia 

kerja.”

Untuk memperoleh izin berdirinya suatu Lembaga Kursus dan Pelatihan 

(LKP) harus memenuhi syarat menurut Kemendiknas (2010: 16), yaitu: 1) Isi 

pendidikan, meliputi: struktur kurikulum yang berbasis kompetensi dan berorientasi 
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pada keunggulan lokal, dan bahan ajar berupa buku/modul bahan ajar, 2) Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan, meliputi: jumlah, kualifikasi, dan kompetensi masing-

masing pendidik dan tenaga kependidikan yang sesuai dengan bidangnya, 3) Sarana 

dan prasarana, meliputi: ketersediaan ruang kantor, ruang belajar teori, ruang praktek, 

sarana belajar mengajar, dan media pembelajaran, dengan ukuran, jenis, dan jumlah 

yang sesuai, 4) Pembiayaan, meliputi: biaya operasional dan biaya personal untuk 

mendukung terselenggaranya program pendidikan, 5) Manajemen meliputi struktur 

organisasi lembaga dan deskripsi tugas yang jelas dan terarah guna memudahkan 

jalannya kegiatan dalam pencapaian tujuan, dan 6) Proses pendidikan, meliputi: 

silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

Berdasarkan syarat izin berdirinya LKP harus memenuhi adanya isi 

pendidikan, meliputi struktur kurikulum yang berbasis kompetensi dan berorientasi 

pada keunggulan lokal, merupakan hal yang utama karena dengan hal tersebut 

menyesuaikan dengan situasi dan kondisi ekstern yaitu, dunia kerja. Kurikulum LKP 

akan dijadikan pedoman melakukan proses pendidikan yang hasilnya akan 

direlevansikan dengan dunia kerja. Dalam LKP terdapat suatu proses pendidikan 

yang berarti terdapat juga proses belajar mengajar atau transfer pengetahuan dan 

ketrampilan antara pendidik pada peserta didik. Sejalan dengan pernyataan Sutarto

(2013: 45): 

“proses pembelajaran merupakan suatu sistem. Dengan demikian, 

pencapaian standar proses untuk meningkatkan mutu pendidikan (proses 

pembelajaran) dapat dimulai dari menganalisis setiap komponen yang 

dapat membentuk dan mempengaruhi proses pembelajaran. Suatu 

pembelajaran dinyatakan berhasil atau efektif apabila mampu menjadikan 
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peserta didik aktif belajar untuk membangun pengetahuan, ketrampilan 

dan sikap-sikap tertentu Jadi keberhasilan atau keefektifan suatu kursus 

dan pelatihan dapat dilihat menurut proses pembelajarannya, apakah 

pembelajaran tersebut berhasil merubah perilaku peserta didiknya.”

Berdasarkan hal yang tegaskan diatas, pengembangan kursus dan pelatihan 

sangat penting dikembangkan di masyarakat. Berdirinya LKP di suatu tempat 

merupakan pengamatan objektif dengan melihat masalah apa yang terjadi di 

masyarakat, khususnya masalah kebutuhan masyarakat sekitar. Dengan adanya 

tuntutan LKP harus mempunyai kurikulum berbasis kompetensi dan berorientasi pada 

keunggulan lokal karena output/hasil didikan dari LKP akan disesuaikan/konsisten 

dengan kebutuhan dunia kerja yang ada. Untuk itu pemerintah mengenalkan pelatihan 

berdasarkan Competency Based Taining (CBT), melalui Keputusan Menteri Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi No.240 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja 

Nasional Indonesia (Undang-Undang No.13 Tahun 2003), dengan menggunakan 

sumber pengajaran dan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi industri. 

Penerapan CBT mampu membuat pembelajaran praktek dengan kompetitif untuk 

mengahadapi persaingan di era global yang serba instan. Terkait dengan DUDI 

sebagai pengguna, hasil pembelajaran praktek dengan penggunaan CBT

menghasilkan siswa yang berpengalaman khususnya menghadapi pekerjaan di bawah 

tekanan sehingga tidak canggung lagi menghadapi pekerjaan di industri.  

Hasil pembelajaran LKP dengan penerapan CBT dirasa sangat efektif karena 

menyesuaikan DUDI dan pembelajaran LKP merupakan contoh penerapan kerja di 

industri terlebih dahulu (di latih). Kompetensi apa yang dicapai di LKP merupakan 
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kunci kompetensi yang dibutuhkan dunia industri/DUDI. Sesuai dengan pendapat 

Purnamawati (2011: 1-2), yang mengatakan bahwa: 

“Lulusan dididik di bawah naungan kompetensi yang mampu 

menunjukkan kemampuan untuk melakukan tugas dan kewajiban yang 

harmonis dengan budaya dan lingkungan kerja dari tempat kerja. 

Orientasi CBT menuju pada perkembangan pendidikan dan pelatihan 

yang mengarah pada peningkatan kompetensi merupakan hasil renungan 

dan kajian emperik terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi pada abad 21 ini”. 

Menurut Isma Widiaty (2008) yang dikutip oleh Purnamawati (2011: 3-4) 

bahwa pembelajaran berbasis kompetensi diarahkan untuk mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap dan minat peserta didik agar 

dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan, dan keberhasilan 

dengan penuh tanggungjawab. Dengan demikian, CBT merupakan salah satu fase 

pendidikan/pelatihan dalam memberikan pengetahuan, nilai, sikap dan nilai siswa 

dalam mengembangkan keahlian dan keterampilan.  

Dalam rangka mendukung pembelajaran kursus dan pelatihan yang mengacu 

pada pendekatan Competency Based Training (CBT) maka di LKP Belva yang 

terletak di jalan raya Semarang-Purwodadi KM 23 Desa Sidorejo. Kecamatan 

Karangawen, Kabupaten Demak menerapkan pembelajaran pelatihannya 

menggunakan pendekatan CBT. Hal ini dirasa pembelajaran yang pengelola lakukan 

akan sangat berkaitan dengan dunia indutri/DUDI khususnya industri gamen. 

Penerapan pendekatan CBT oleh pengelola digunakan karena mendasari suatu hal, 

yaitu apa yang dipelajari dalam lembaga kursus dan pelatihan, yang berupa 

pengetahuan dan ketrampilan akan dijadikan bekal untuk bekerja di industri.  



7

Suatu industri tentu mencari karyawan yang mempunyai kompetensi yang 

sesuai perusahaan dan memiliki daya saing. Dengan penggunaan pendekatan CBT 

dirasakan sangat mengefisienkan dalam pembelajaran program pelatihan di LKP 

Belva. Peserta didik dan pelatihan memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap 

yang sesuai standar atau tuntutan persyaratan dari industri. Dampaknya peserta didik 

lulusan LKP Belva dengan pembelajaran pendekatan CBT dapat mempunyai 

kompetensi, daya saing serta dapat menyesuaikan industi yang menjadi tempat kerja. 

Berdasarkan pengamatan langsung yang dilakukan peneliti sebelum 

menentukan fokus dan lokasi penelitian di LKP Belva, peneliti melihat banyak LKP 

sekitar yang mempunyai bidang pelatihan yang sama namun sistem pembelajaran 

masih bersifat tradisional dan masih menggunakan pembelajaran konvensional. 

Terlihat banyak LKP yang sama tersebut masih menggunakan mesin jahit/garmen 

manual yang belum menggunakan mesin jahit high speed seperti yang di miliki oleh 

LKP Belva dan sistem pembelajaranpun masih bersifat konvensional, belum 

menerapkan pendekatan CBT seperti yang dianjurkan pemerintah. Pembelajaran CBT 

ini menekankan pada pencapaian kompetensi yang perumusan pembelajarannya 

sesuai kebutuhan dan standar DUDI, sedangkan pembelajaran konvensional masih 

menekankan pada disiplin ilmu atau mata pelajaran. Materi yang di pelajari setiap 

tahap pembelajarannya (pokok bahasan) kurang dimaknai artinya dalam bidang 

pekerjaan. Peserta didik hanya ditekankan pada teori, dan prakteknya masih kurang. 

Hal tersebut kurang efektif apabila akan disesuaikan hasil lulusan dengan pekerjaan 

di industri. 
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LKP Belva adalah lembaga kursus dan pelatihan yang mempunyai program 

dibidang ketrampilan yaitu garmen, tata busana, sulam dan ketrampilan kreatifitas. Di 

latar belakangi dengan pengalaman lembaga tersendiri yang dahulu menerapkan 

pembelajaran yang tradisional dan konvensional, pengelola merasa pembelajaran 

program pelatihan yang mereka lakukan hasilnya kurang maksimal, dalam arti 

lulusan kurang kompeten maka dengan adanya referensi aturan dari pemerintah untuk 

menerapkan pembelajaran menggunakan pendekatan berbasis kompetensi atau 

Competency Based Training. Setelah penerapan CBT ini dampak yang di rasakan 

LKP Belva sangat berbeda dari sebelumnya menggunakan pembelajaran tradisional. 

Dengan melihat banyaknya industri garmen disekitar, LKP Belva semakin 

mengacu pembelajarannya menggunakan pendekatan CBT yang kompetensi peserta 

didik haruslah mencapai seperti yang telah di tetapkan yang sekaligus di sesuaikan 

dengan kebutuhan atau standar tuntutan industri garmen. Dengan analisis kebutuhan 

pelatihan yang dilakukan LKP Belva, maka di tetapkan untuk menyelenggarakan 

kursus dan pelatihan dengan bidang garmen dan tata busana yang banyak di butuhkan 

industri garmen, ditambah dengan menyelenggarakan program pelatihan bidang 

sulam dan ketrampilan kreatifitas.  

Pelatihan garmen memenuhi kebutuhan industri garmen yang membutuhkan 

tenaga cutting, finishing dan lain-lain, hal ini dengan memberi pembelajaran yang 

menyangkut dengan bidang tersebut misalnya dengan memberi pembelajaran 

bagaimana menggunakan mesin obras, mesin jahit garmen, mesin sewing dan lain-

lain yang merupakan mesin-mesin yang bekerja dengan cepat sesuai pekerjaan yang 
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dilakukan di industri garmen menuntut pekerjaan yang cepat. Begitu juga tata busana, 

pembelajaran memberikan pendidikan bagaimana membuat sebuah karya baju yang 

dimulai hanya dari kain biasa menjadi sebuah pakaian dengan nilai estetika 

didalamnya. Sedangkan pelatihan sulam berupa bordir dan payet, pelatihan 

ketrampilan kreatifitas meliputi ketrampilan membuat hasta karya (hand made) 

seperti membuat bross, pernak-pernik untuk penghias benda-benda misalnya penghias 

tempat minuman, penghias vas bunga dari kain flannel dan sebagainya.  

Dengan adanya penyesuaian pembelajaran yang menggunakan CBT dan 

penyesuaian dengan industri garmen, membuat LKP Belva harus menjalin kemitraan 

untuk menempatan kerja atau dalam hal penyaluran lulusan peserta didik untuk 

mengisi job (pekerjaan) di industri garmen. Hal ini membuat lulusan peserta didik 

akan mempunyai jaminan pekerjaan setelah lulus dari LKP Belva, karena di sini 

mereka di bimbing dan di arahkan berkaitan semua hal pekerjaan di industri garmen. 

Jadi para peserta didik mendapat pengetahuan dan lebih terarah dalam pekerjaannya 

nanti. Banyak lulusan dari LKP Belva ini di salurkan dan banyak di terima industri-

industri garmen khususnya di Jawa Tengah, seperti industri garmen daerah Semarang, 

Grobogan, Solo, Demak dan daerah lainnya karena mempunyai kompetensi/potensi 

yang sesuai standar perusahaan/industri garmen. 

Kursus dan pelatihan di LKP Belva dilakukan dalam waktu 3 bulan dengan 

jam pembelajaran selama 240 jam dilaksanakan dari hari senin sampai sabtu, pukul 

08.00-16.00 WIB. Di LKP Belva ini banyak yang mendaftar sebagai peserta didik. 

Pendaftar kebanyakan wanita usia produktif 17-45 tahun. Dengan biaya kursus yang 
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relatif murah, yaitu pelatihan garmen dengan biaya sekitar Rp 300.000 ribu dan 

pelatihan tata busana dapat dijangkau dengan biaya sekitar Rp 500.00 ribu, banyak di 

minati oleh masyarakat kalangan kelas menengah kebawah. 

Adanya penerapan pembelajaran berbasis kompetensi atau Competency 

Based Training (CBT), minat masyarakat belajar di LKP Belva yang dapat di lihat 

dengan banyaknya yang mendaftar sebagai peserta didik dan antusias masyarakat 

mengikuti kursus dan pelatihan di LKP Belva di karenakan biaya kursus dan 

pelatihan relatif murah serta adanya jaminan di terima di industri garmen, menarik 

perhatian peneliti untuk mengkaji pembelajaran dengan pendekatan berbasis 

kompetensi atau Competency Based Training (CBT). Berdasarkan uraian di atas, 

maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pembelajaran dengan 

Pendekatan Competency Based Training (CBT) di LKP Belva di Desa Sidorejo, 

Kecamatan Karangawen, Kabupaten Demak”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dilihat dari latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1.2.1 Bagaimana penyelenggaraan pembelajaran dengan pendekatan Competency 

Based Training (CBT) di LKP Belva? 

1.2.2 Bagaimana prosedur pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 

Competency Based Training (CBT) di LKP Belva? 
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1.2.3 Bagaimana penilaian pembelajaran dengan pendekatan Competency Based 

Training (CBT) di LKP Belva? 

1.2.4 Bagaimana kemitraan yang dilakukan oleh LKP Belva dengan industri garmen 

di Jawa Tengah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1.3.1 Mendeskripsikan dan menganalisis penyelenggaraan pembelajaran dengan 

pendekatan Competency Based Training (CBT) di LKP Belva  

1.3.2 Mendeskripsikan dan menganalisis prosedur pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dengan pendekatan Competency Based Training (CBT) di LKP 

Belva 

1.3.3 Mendeskripsikan dan menganalisis penilaian pembelajaran dengan pendekatan 

Competency Based Training (CBT) di LKP Belva 

1.3.4 Mendeskripsikan dan menganalisis kemitraan yang dilakukan oleh LKP Belva 

dengan industri garmen di Jawa Tengah 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat teoritis: 

1.4.1.1 Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan wawasan 
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mengenai Pendidikan NonFormal, khususnya dalam pengembangan kursus 

dan pelatihan. 

1.4.1.2 Melalui penelitian ini diperoleh strategi meningkatkan pembelajaran di LKP 

Belva Desa Sidorejo, Kecamatan Karangawen, Kabupaten Demak. 

1.4.2 Manfaat Praktis: 

1.4.2.1 Peneliti  

Penelitian ini dapat dijadikan wadah aktualisasi diri dalam menambah 

wawasan pengetahuan serta pengembangan pola pikir, potensi dan minat 

peneliti khususnya mengenai LKP. 

1.4.2.2   Pemerintah  

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui gambaran tentang LKP. Oleh 

karena itu, dapat dijadikan sebagai bahan masukan pengambilan kebijakan 

dalam pelaksanaan sistem proses pembelajaran pada Pendidikan NonFormal 

khususnya pada penyelenggaraan pelatihan dan kursus. 

1.4.2.3 Pengelola LKP

Mengetahui cara yang efektif dan efisien dalam proses pembelajaran dalam 

pelatihan di LKP serta sebagai bahan masukan untuk pengembangan layanan 

pada LKP.  

1.4.2.4 Masyarakat  

Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan atau referensi yang dapat menambah 

pengetahuan tentang perananan LKP.  
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1.5 Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap pemakaian istilah dalam 

penelitian ini maka perlu adanya penjelasan permasalahan, sehingga topik yang 

disajikan dapat dibahas dengan cermat, akan jelas arahnya dan dapat dipahami arti, 

tujuan dan maksudnya, yaitu sebagai berikut: 

1.5.1 Pembelajaran 

Gagne (1981) yang dikutip oleh Rifa’i (2009: 30) menyatakan bahwa 

pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal partisipan yang dirancang 

untuk mendukung proses internal belajar. Peristiwa belajar ini dirancang agar 

memungkinkan partisipan belajar memproses informasi nyata dalam rangka mencapai

tujuan yang telah ditetapkan. 

Pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan peserta 

didik dan pendidik yang berlangsung dalam suatu proses bersama untuk mencapai 

tujuan pelatihan. 

1.5.2 Competency Based Training (CBT) 

Competency Based Training (CBT) atau dalam Bahasa Indonesia artinya 

pendekatan berbasis kompetensi, adalah pendekatan pembelajaran yang mengarahkan 

peserta didik mencapai kompetensi yang diprogramkan atau yang menjadi standar 

tempat kerja. Pembelajaran dengan pendekatan Competency Based Training (CBT)

menekankan pada proses, dengan asumsi bahwa apabila suatu pekerjaan dikerjakan 

dengan proses yang baik atau standar maka akan dicapai hasil yang baik, sehingga 



14

tercipta kompetensi pada peserta didik, apa yang dapat dilakukan seseorang ditempat 

kerja merupakan hasil dari pelatihan (output). CBT merupakan salah satu fase 

pendidikan/ pelatihan dalam memberikan pengetahuan, nilai, sikap dan nilai peserta 

didik. 

Competency Based Training (CBT) yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah suatu pendekatan pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran program 

pelatihan di lembaga kursus dan pelatihan yang menyajikan pengetahuan dan 

ketrampilan bagi warga belajar/peserta didik untuk mengembangkan diri dan bekal 

bekerja di industri garmen. 

1.5.3 Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) BELVA 

LKP Belva merupakan lembaga kursus dan pelatihan yang beberapa 

program seperti garmen, tata busana, sulam dan ketrampilan kreatifitas dimana 

pelaksanaan pembelajaran program pelatihannya menggunakan pendekatan 

Competency Based Training (CBT).  

Lembaga ini bertujuan memberi pengetahuan serta ketrampilan spesifik 

untuk bekal masyarakat yang ingin bekerja di industri garmen. Sehingga dapat 

tercipta tenaga kerja berkompetensi, mandiri, siap pakai, memiliki daya saing, serta 

membantu pemerintah untuk menekan jumlah angka pengangguran, meningkatkan 

sumber daya manusia, dan mengentaskan kemiskinan. 
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1.6 Garis Besar Sistematika Skripsi

Untuk memberikan gambaran tentang keseluruhan isi skripsi ini maka disusun 

sistematika skripsi yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian pendahuluan, bagian 

isi dan bagian penutup. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Bagian Pendahuluan

Bagian Pendahuluan terdiri dari halaman judul, pernyataan, persetujuan pembimbing, 

pengesahan kelulusan, pernyataan, motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

1.6.2 Bagian Isi 

Bagian isi meliputi: BAB 1: Pendahuluan yang berisi: latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah, penegasan istilah 

dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2: Kajian pustaka menguraikan tentang

pembelajaran, Competency Based Training 

(CBT), lembaga kursus dan pelatihan, dan 

kerangka berfikir penelitian. 

BAB 3: Metode Penelitian. Berisi tentang pendekatan 

penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, 

subyek penelitian, sumber data penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik keabsahan 
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data, teknik analisis data dan tahap-tahap 

penelitian 

BAB 4: Hasi penelitian dan pembahasan. Bab ini 

menguraikan gambaran umum, hasil penelitian 

dan pembahasan. 

BAB 5: Berisi simpulan dari pembahasan dan saran 

yang berkaitan dengan hasil penelitian. 

1.6.3 Bagian Penutup 

Berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. Daftar pustaka berisi tentang 

daftar buku atau literatur yang berkaitan dengan penelitian. Lampiran berisi tentang 

kelengkapan skripsi. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Pembelajaran 

2.1.1 Pengertian Pembelajaran 

Gagne (1981) yang dikutip oleh Rifa’i (2009: 30) menjelaskan bahwa 

pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal partisipan yang di rancang 

untuk mendukung proses internal belajar. Peristiwa belajar ini di rancang agar 

memungkinkan partisipan memproses informasi nyata dalam rangka mencapai tujuan 

yang telah di tetapkan. Menurut Raharjo (2005: 10) pembelajaran merupakan suatu 

proses aktifitas belajar yang melibatkan perubahan pada aspek kognitif, psikomotorik, 

dan afektif sebagai bentuk penyesuaian pribadi dan sosial individu sehingga dengan 

pembelajaran individu di harapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

dan kebutuhan belajarnya terpenuhi dan membawa perubahan yang optimal. 

Mappa yang dikutip oleh Pamungkas (2014: 13) istilah pembelajaran tidak 

dapat di uraikan dalam definisi yang tepat oleh karena itu istilah tersebut dapat 

digunakan dalam banyak hal. Pembelajaran digunakan untuk (1) memperoleh dan 

penguasaan tentang apa yang telah di ketahui, (2) penyuluhan dan penjelasan 

mengenai arti pengalaman seseorang, dan (3) suatu proses pengujian gagasan yang 

terorganisasi yang relevan dengan masalah. Dengan kata lain istilah pembelajaran 
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digunakan untuk menjelaskan suatu hasil, proses, atau fungsi. Jadi pembelajaran 

adalah proses transfer pengetahuan atau informasi dari sumber belajar kepada peserta 

didik dengan maksud memberi suatu perubahan dalam aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotorik yang didalamnya terdapat suatu prosedur untuk mencapai tujuan. 

2.1.2 Ciri - Ciri Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antara dua unsur manusia yaitu 

warga belajar dan sumber belajar. Dalam proses interaksi antara warga belajar dengan 

sumber belajar di butuhkan komponen-komponen pendukung yang berupa ciri-ciri 

interaktif edukatif. Ciri-ciri tersebut menurut Djmarah yang dikutip  oleh Sariningtyas 

(2007: 28) menyebutkan: 

1. Memiliki tujuan untuk membentuk warga belajar dalam suatu perkembangan 

tertentu. 

2. Ada prosedur yang direncanakan dan didesain untuk mencapai tujuan.  

3. Kegiatan pembelajaran ditandai dengan suatu tujuan materi yang khusus. 

4. Ditandai dengan aktivitas warga belajar. 

5. Sumber belajar atau tutor, berperan sebagai pembimbing. 

6. Dalam kegiatan pembelajaran dibutuhkan disiplin. 

7. Untuk mencapai tujuan dalam sistem berkelas (kelompok warga belajar). 

Perencanaan yang dibuat merupakan antisipasi dan perkiraan tentang apa yang 

akan dilakukan dalam pembelajaran, sehingga tercipta situasi yang memungkinkan 

terjadinya proses belajar mengajar yang dapat mengantarkan warga belajar mencapai 

tujuan yang diharapkan. Perencanaan pembelajaran meliputi: 
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1. Tujuan apa yang hendak dicapai yaitu bentuk - bentuk tingkah laku yang dimiliki 

warga belajar. 

2. Bahan belajar yang dapat mengajak warga belajar mencapai tujuan. 

3. Bagaimana proses pembelajaran yang akan diciptakan oleh tutor agar warga belajar 

dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

4. Bagaiman menciptakan dan menggunakan alat untuk mengetahui dan mengukur 

tujuan itu tercapai atau tidak. 

2.1.3 Komponen Sistem Pembelajaran 

Raharjo (2005: 11-14) menjelaskan bahwa proses pembelajaran terdiri dari 

komponen tujuan pembelajaran, bahan belajar, kegiatan pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Djamarah yang 

dikutip oleh Nurhalim, (2013: 34) komponen belajar mengajar meliputi tujuan, bahan 

pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat dan sumber, serta evaluasi. Dari hal 

yang dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa komponen pembelajaran, yaitu 

perumusan tujuan pembelajaran, materi atau bahan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, metode atau tehnik pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran. 

2.1.3.1 Tujuan Pembelajaran 

Hamzah (2008: 62) menyebutkan bahwa penyusunan program pelatihan 

harus dengan tepat dapat membagi atau mengalokasikan waktu untuk setiap mata 

pelajaran dari total penyelenggaraan pelatihan dan tentunya berdasarkan tujuan. Suatu 
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rumusan yang menunjukkan dan menjelaskan hal yang ingin dicapai. Raharjo (2005: 

11-12) tujuan tersebut menunjukkan dan menjelaskan perubahan apa yang harus 

terjadi dan yang dialami oleh warga belajar, seperti perubahan pola pikir, perasaan 

dan tingkah laku warga belajar. Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat di 

artikan bahwa tujuan pembelajaran yaitu suatu hasil atau ketercapaian dari proses 

pembelajaran yang telah dilakukan, berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Ada beberapa alasan mengapa tujuan pembelajaran perlu di rumuskan dalam 

merancang suatu program pembelajaran menurut Hamzah (2008: 64):

1. Rumusan tujuan yang jelas dapat digunakan untuk mengevaluasi efektifitas 

keberhasilan proses pembelajaran . 

2. Tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai pedoman dan panduan kegiatan 

belajar. 

3. Tujuan proses pembelajaran dapat membantu dalam mendesain sistem 

pembelajaran. 

4. Tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai kontrol dalam menentukan batas-

batas dan kualitas pembelajaran 

2.1.3.2 Bahan atau Materi Belajar 

Bahan belajar merupakan salah satu sumber belajar bagi warga belajar yang 

berisi materi, pesan atau informasi yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Bahan pembelajaran merupakan unsur inti yang ada dalam kegiatan 

pembelajaran, karena itu bahan pembelajaran agar diupayakan untuk dikuasai oleh 

warga belajar serta minat warga belajar untuk belajar akan muncul bila bahan belajar 
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yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan warga belajar. Sudjana (2007: 148) 

menjelaskan materi pembelajaran disusun berdasarkan dua pendekatan:

(1) Konvensional, titik berat materi pembelajaran pada umumnya diarahkan untuk 

menambahkan atau meningkatkan pengetahuan. Materi telah dikemas rapi untuk 

digunakan hamper pada segala kondisi. Evaluasi hasil belajar difokuskan 

terhadap sejauh mana peserta pelatihan menguasai materi yang telah 

disampaikan. 

(2) Partisipatif, materi pembelajaran dititikberatkan pada bahan-bahan belajar yang 

mengacu pada upaya pembentukan, perubahan, serta pematangan sikav serta 

perilaku peserta pelatihan. Dengan kata lain materi pembelajaran mencakup 

ketrampilan, pengetahuan, sikap dan nilai-nilai (cognitive, affective, and 

psychomotoric domains) yang cocok dengan kebutuhan pelatihan. Dalam setiap 

materi pembelajaran, selain dibahas hal-hal yang berkaitan dengan teori, konsep, 

dan/ atau informasi, diikuti pula dengan pembahasan tentang bagaimana 

keterkaitan antara materi dengan tugas dan kehidupan sehari-hari peserta 

pelatihan. Disamping itu bagaimana kemungkinan peserta pelatihan dapat 

mempraktekkan atau mengembangkan hasil belajarnya dalam kehidupan nyata. 

Materi pelatihan dalam pendekatan partisipatif ini selalu ditimba dari hasil 

analisis kebutuhan pelatihan. 

2.1.3.3 Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi dalam proses 

pelatihan, interaksi tersebut dapat terjadi antara sumber belajar dengan warga belajar, 
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interaksi dalam kegiatan belajar dan interaksi lain dalam proses atau situasi 

pembelajaran (Raharjo, 2005: 12). Proses pembelajaran merupakan suatu proses 

komunikasi. Dalam suatu proses komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, 

yaitu komponen pengiriman pesan (tutor), penerima pesan (warga belajar), dan pesan 

itu sendiri (Hamzah, 2008: 162). Jadi kegiatan pembelajaran adalah proses interaksi 

antara pengirim pesan, penerima pesan, dan pesan itu sendiri yang ketiganya saling 

keterkaitan. Hamzah (2008: 67) menjelaskan tugas pengajar atau instruktur selama 

pembelajaran adalah menciptakan dan menjaga kondisi belajar yang kondusif. 

Beberapa saran yang dapat dilakukan pengajar atau instruktur dalam menciptakan dan 

menjaga kondisi belajar yang kondusif, antara lain sebagai berikut:  

(1) Menunjukkan sikap yang tegas dan tanggap.  

(2) Membagi perhatian.  

(3) Memberi kesempatan peserta belajar untuk berunjuk kerja.  

(4) Beri selingan dengan humor-humor di antara waktu belajar.  

2.1.3.4 Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara-cara yang digunakan pengajar atau 

pendidik untuk mentransferkan informasi kepada pendidik agar tersampaikan dengan 

baik. Nurhalim (2007: 69) menyatakan metode belajar adalah cara memproses 

kegiatan belajar mengajar supaya warga belajar dapat belajar atau berinteraksi secara 

aktif sehingga terjadi perubahan pada dirinya sendiri sesuai dengan tujuan belajar 

yang direncanakan.  
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Hamzah (2008: 65) metode pembelajaran yang sering digunakan dalam 

pembelajaran orang dewasa antara lain: ceramah dan tanya jawab, demonstrasi atau 

praktek, diskusi dan presentasi, simulasi, permainan, seminar, dan studi banding. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik suatu pemahaman bahwa yang 

dimaksud dengan metode pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan 

sumber belajar untuk menyampaikan materi kepada peserta didik guna membantunya 

mencapai tujuan pembelajaran. Jadi metode belajar yang digunakan harus disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kedalaman materi pembelajaran.  

2.1.3.5 Media atau Sarana Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

dari pengajar kepada peserta belajar. Tujuan penggunaan media pembelajaran adalah 

untuk memperjelas materi atau bahan belajar. Namun yang harus diperhatikan dalam 

penggunaan media pembelajaran adalah kesesuaiannya dengan isi dan tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan. Tujuan pembelajaran menjadi acuan dasar terhadap 

pemilihan dan penggunaan media pembelajaran. Setiap media memiliki kelebihan 

dan kekurangan karena itu, sumber belajar/tutor dituntut cakap memilih atau 

menentukan media mana yang paling cocok untuk salah satu kegiatan pembelajaran. 

Hal ini dimaksudkan agar jangan salah dalam memilih atau menentukan media 

pembelajaran tersebut. Jadi media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan 

pendidik untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik, agar lebih mudah 

memahami materi saat berlangsungnya proses pembelajaran. Sehubungan dengan hal 

tersebut, Sutarto (2013: 69) menjelaskan bahwa pemanfaatan media harus 
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mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu (1) Kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran, (2) Cocok dengan sifat pembelajaran, (3) Kemampuan peserta didik 

dan pola belajar yang dilakukan, (4) Kondisi lingkungan pembelajaran, (5) 

Pertimbangan ketersediaan media. 

Mappa (1994) yang dikutip oleh Hamzah (2008: 45-46) menyebutkan media 

utama yang digunakan pada pembelajaran dapat berupa alat atau bahan yang 

diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Sarana pembelajaran juga ikut 

memperlancar proses pembelajaran contohnya kondisi fisik dan lingkungan lembaga 

seperti: (1) Lingkungan alam di luar lembaga mencakup topografi, flora fauna serta 

jenis mata pencaharian penduduk sekitar menjadi sumber bahan belajar dan sumber 

inspirasi bagi pamong belajar dalam menunjang proses belajar mengajar, (2) 

Lingkungan fisik mencakup bangunan gedung perkantoran, perumahan rakyat, dan 

pabrik, dapat pula menjadi sumber inspirasi bagi warga belajar dan pamong belajar 

serta warga belajar, (3) Lingkungan sosial mencakup struktur sosial, adat istiadat, 

gotong royong, rasa simpati, kekeluargaan.  

Adanya media pembelajaran memberi manfaat dalam pelaksanaan 

pembelajaran yaitu menurut Sutarto (2013: 68): 1) pelaksanaan pembelajaran akan 

lebih menarik perhatian peserta didik, 2) memungkinkan terjadinya variasi 

pembelajaran yang lebih konkrit dan tidak bersifat verbalistik, 3) bahan yang 

disampaikan peserta didik akan mudah dipahami peserta didik, dan 4) media 

pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang dan waktu. 
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2.1.3.6 Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis yang 

mencakup tujuan, perancangan dan pengembangan instrument, pengumpulan data, 

analisis dan penafsiran untuk menentukan suatu nilai dengan standar penilaian yang 

telah ditentukan (Hamzah, 2008: 68). Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam 

sistem proses pembelajaran. Tujuan dilakukan evaluasi adalah untuk menjawab 

apakah terdapat perbedaan atau perubahan yang signifikan antara hasil yang 

diinginkan atau direncanakan dengan kenyataan di lapangan. Selain itu evaluasi 

bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan warga belajar dalam proses 

pembelajaran, tetapi juga sebagai umpan bagi tutor atau kinerjanya dalam 

pengelolaaan pembelajaran (Hamzah, 2008: 60).  

Evaluasi merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran karena 

dengan evaluasi dapat ditentukan tingkat keberhasilan suatu program, sekaligus juga 

dapat diukur hasil–hasil yang dicapai oleh suatu program. Jadi evaluasi merupakan 

suatu proses untuk mengetahui keefektifan suatu program atau menentukan nilai 

sebagai tolak ukur keberhasilan program yang telah dilakukan. Model evaluasi yang 

popular dan sering digunakan dalam pembelajaran orang dewasa:  

1. Model input-process-output-outcome adalah pengembangan dari model CIPP 

didasarkan atas pelatihan merupakan suatu system yang mencakup tiga komponen 

subsistem yaitu masukan, proses dan hasil belajar.  
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2. Model internal dan eksternal yaitu evaluasi yang dilakukan oleh penyelenggara 

program dan evaluasi eksternal yaitu evaluasi yang dilakukan oleh bukan pembuat 

program.  

Jadi pelaksanaan pembelajaran perlu memperhatikan komponen 

pembelajaran yaitu tujuan belajar harus jelas dan berorientasi pada penyelenggaraan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran mengacu pada interaksi partisipatif antara 

warga belajar dengan tutor, metode pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan 

belajar dan materi pembelajaran, media atau sarana belajar digunakan seoptimal 

mungkin untuk menunjang kegiatan belajar, evaluasi pembelajaran sebagai penentu 

tingkat keberhasilan melalui teknik evaluasi yang sesuai dengan program 

pembelajaran (Raharjo, 2005: 13) 

2.2 Competency Based Training (CBT) 

2.2.1 Pengertian Kompetensi 

Kurikulum Berbasis Kompetensi oleh Depdiknas (2001: 1) dirumuskan 

kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dasar yang 

direfleksikan dalam kegiatan berpikir dan bertindak. Kompetensi juga merupakan 

pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah 

menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku perilaku kognitif, 

afektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.  

Pendapat lain oleh Dobson (2003) yang dikutip dalam Purnamawati (2011: 

3) memberikan definisi kompetensi, yaitu: A competency is defined in terms of what a
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person is required to do (performance), under what conditions it is to be done

(conditions) and how well it is to be done (standards). Pengertian dari pernyataan di 

atas menyatakan bahwa kompetensi didefinisikan bahwa seseorang diharuskan untuk 

melakukan (kinerja), dimana dilakukan dengan kondisi sesuai harus dilakukan 

(standar).  

Menurut Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) penjelasan pasal 35 (1): “Kompetensi lulusan merupakan 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan 

sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati”. Sesuai Undang-Undang 

Ketenagakerjaan No.13 tahun 2003 pasal 1 (10), kompetensi adalah kemampuan 

kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap kerja 

yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli memberikan pengertian tentang 

kompetensi, maka di simpulkan bahwa kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki 

individu mencakup pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang dapat diterapkannya 

sesuai kebutuhan yang ada. Purnamawati (2011: 4) mempertegas kompetensi sebagai 

proses, kompetensi sebagai hasil, kompetensi sebagai hubungan bergantung pada 

terapannya. Karena itu, mustahil hanya berdasarkan pada model pembelajaran yang 

digunakan untuk mengukur dan memperoleh kompetensi. Di harapkan output yang di 

hasilkan dalam pelatihan adalah kompetensi yang dikuasai oleh peserta pelatihan atau 

pendidikan tersebut. Penerapan kompetensi dalam pendidikan harus dilihat dari 

berbagai aspek, yaitu: teknikal, kognitif, sosial, budaya, organisasi, dan daya kritis. 
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Sedangkan model pembelajaran yang digunakan juga bervariasi, yaitu: instruksional, 

pengembangan dan pendidikan. 

2.2.2 Orientasi Competency Based Training (CBT) 

Wahab yang dikutip Purnamawati (2011: 6) menyebutkan pengembangan 

SDM ditempuh melalui 3 jalur, yaitu pendidikan, pelatihan dan pengembangan karir 

di tempat kerja. Agar dihasilkan SDM yang kompeten, maka pendidikan khususnya 

pendidikan profesi dan pelatihan harus dikembangkan berdasarkan standar 

kompetensi yang ada. Pendidikan dan pelatihan memproses SDM menjadi kompeten, 

dimana ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dibangun dan dikembangkan secara 

simultan menjadi SDM menguasai aspek pengetahuan, keterampilan sekaligus sikap 

kerja sesuai tuntutan standar kompetensi yang merupakan representasi dari kebutuhan 

industri atau pasar kerja. Jadi fungsi lembaga pendidikan dan pelatihan adalah 

membangun kompetensi SDM sesuai standar kompetensi yang ada (SKKNI, standar 

khusus/internasional). Oleh karena itu, pendidikan baik jalur akademik dan praktis, 

maupun industri memfasilitasi pelatihan berbasis kompetensi agar SDM memiliki 

kompetensi yang sesuai dengan bidang keahlian dan tuntutan industri serta 

pergeseran pekerjaan dari tenaga kasar menuju SDM yang berkualitas tinggi.  

Perlunya penerapan Competency Based Training dalam pendidikan ataupun 

pelatihan kejuruan yang nantinya akan digunakan dalam menghadapi pekerjaan yang 

akan dilakukan ditegaskan oleh Kosbab (2003) dalam penelitiannya yang berjudul 
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"Dispositional and maturational development through competency-based Training 

intervention: getting to the heart of the matter”, mengatakan: 

“Presents a formative perspective on vocational learning that 
proposes that vocational competence is dependent upon dispositional 
development, which in turn results in moves towards maturation. 
Further, that dispositional and maturational outcomes occur as a result 
of a lifetime goal-setting intervention employed prior to training. Reports 
qualitative and quantitative research with unemployed adults engaging 
in vocational education that resulted in four findings. Firstly, that while 
Training Packages describe assessable outcomes in competency-
referenced terms, trainees describe learning outcomes in non-
competency referenced terms. Secondly, that vocational trainees describe 
their learning in terms of dispositional outcomes, that is, in terms of 
values, interests and attitudes. Thirdly, that dispositions can be 
categorised in terms of maturational concepts. Fourthly, in support of 
incremental theory, that trainees made moves towards maturation as a 
result of a lifetime goal-setting intervention employed prior to training.”

Artinya: Menyajikan perspektif formatif pembelajaran kejuruan yang 

mengusulkan kejuruan yang kompetensi tergantung pada pengembangan 

disposisional, yang mana hasil dari pematangan individunya. Selanjutnya, bahwa 

hasil disposisional dan kematangan terjadi sebagai akibat dari intervensi penetapan 

tujuan sebelum pelatihan untuk melakukan pekerjaan seumur hidup. Laporan 

penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan orang dewasa menganggur terlibat dalam 

pendidikan kejuruan yang mengakibatkan empat temuan. Pertama, bahwa pelatihan 

sementara, hasil belajar dinilai atau direferensikan non-kompetensi. Kedua, bahwa 

seorang pelatih kejuruan harus memahami pembelajaran mereka dalam hal hasil 

disposisional, yaitu, dalam hal nilai-nilai, minat dan sikap. Ketiga, bahwa disposisi 

dapat dikategorikan dalam hal konsep pematangan. Keempat, mendukung teori 
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inkremental, yang pelatih membuat bergerak menuju kematangan sebagai akibat dari 

intervensi penetapan tujuan sebelum melakukan pelatihan untuk mengerjakan 

pekerjaan seumur hidup. 

2.2.3 Competency Based Training (CBT) 

Sarbiran dkk (2012) yang dikutip Setiyawan (2013: 35) mengatakan bahwa 

pembelajaran berbasis kompetensi dalam istilah asing Competency Based Training 

(CBT) adalah pembelajaran yang menitikberatkan pada penguasaan pengetahuan dan 

ketrampilan spesifik dan sikap sebagai kompetensi terstandar tuntutan dunia kerja. 

Standar kompetensi adalah kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang 

menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diharapkan 

dicapai pada setiap tingkat dan/atau semester; standar kompetensi terdiri atas 

sejumlah kompetensi dasar sebagai acuan baku yang harus dicapai dan berlaku secara 

nasional. 

Definisi lain juga diungkapkan Gregory (2012) yang dikutip Setiyawan 

(2013: 35): “Competency-Based Training (CBT) is an approach to vocational 

education and training that places emphasis on what a person can do in 

theworkplace as a result of completing a training program”. Competency Based 

Training (CBT) diartikan sebagai sebuah pendekatan untuk pendidikan kejuruan yang 

menekankan seorang peserta didik agar mampu menguasai kompetensi keahlian 

sebelum dia siap untuk ditempatkan di dunia kerja dan industri.

Mager&Beach (1996) yang dikutip Setiyawan (2013: 36) konsep CBT 

terfokus pada apa yang dapat dilakukan peserta didik (kompetensi) sebagai 
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kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak secara konsisten sebagai perwujudan 

dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik. Hal ini 

merupakan perwujudan dari tujuan pendidikan kejuruan yang berupaya melepas 

siswa agar mampu bekerja dengan memuaskan di tempat kerjanya.  

Setiyawan (2013: 36) Competency Based Training menempatkan peserta 

didik sebagai subjek belajar yang aktif merencanakan pembelajarannya, menggali dan

mengintepretasikan materi pembelajaran yang diperlukan. Pelatihan berbasis 

kompetensi memfokuskan peserta didik diharapkan dapat melakukan di tempat kerja 

berbeda dengan hanya memiliki pengetahuan teoritis. Karakteristik penting dari 

pelatihan berbasis kompetensi adalah bahwa hal itu difokuskan tidak hanya pada 

pekerjaan yang sebenarnya yang diperlukan di tempat kerja, tetapi juga kemampuan 

untuk mentransfer dan menerapkan keterampilan, pengetahuan dan sikap untuk 

situasi baru dan lingkungan. Pembelajaran berbasis kompetensi memiliki keunggulan 

dibandingkan pembelajaran konvensional. Keunggulan pembelajaran berbasis 

kompetensi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dapat dijabarkan dalam 

tabel berikut: 
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Tabel 2.1 Keunggulan Pembelajaran Berbasis Kompetensi 

Oleh Putu Sudira dalam Setiyawan (2013: 36-37) 

Aspek Pembelajaran berbasis

Kompetensi

Pembelajaran konvensional

Apa yang

dipelajari

peserta 

didik

1) Di dasarkan kompetensi atau tugas-

tugas yang relevan.

2) Kompetensi tersebut dideskripsikan 

secara jelas apa yang harus dikerjakan,

indikator ketercapaian kompetensi, dan 

seluruhnya harus dicapai dan dikuasai 

secara lengkap

1) Di dasarkan pada disiplin ilmu 

atau mata pelajaran (Subject matter)

2) Siswa jarang sekali mengetahui 

dengan jelas apa yang akan dipelajari 

pada setiap program pembelajaran. 

Pokok bahasan kurang dimaknai 

artinya dalam bidang pekerjaan

Bagaimana 

peserta 

didik 

Belajar

1) Peserta didik disediakan bahan ajar 

(modul) yang didesain untuk membantu 

mereka agar dapat menyelesaikan setiap 

tugasnya. Bahan-bahan itu diorganisir 

sedemikian rupa agar setiap peserta didik 

dapat memperlambat, mempercepat, 

berhenti atau mengulang kembali apabila 

diperlukan. Pada setiap bagian dilengkapi 

dengan umpan balik secara periodik, untuk 

memberi kesempatan peserta didik 

1) Umumnya peserta didik 

mendengarkan guru mengajar di 

depan kelas, memperhatikan guru 

mendemonstrasikan, diskusi dan 

beberapa pembelajaran terfokus pada

guru. Peserta didik hanya 

mempunyai sedikit control terhadap 

pembelajaran yang mereka lakukan. 

Biasanya sangat jarang umpan balik 

pengembangan yang diberikan untuk 
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melakukan koreksi terhadap kemampuan 

unjuk kerja yang sedang berlangsung.

siswa.

Kapan 

peserta

didik 

dinyatakan 

telah 

menyelesaik

an satu 

tugas, dan 

boleh

melanjutkan

ke tugas

berikutnya

1) Setiap peserta didik disediakan cukup 

waktu untuk menyelesaikan satu tugas, 

sebelum berpindah pada tugas berikutnya.

2) Setiap peserta didik dituntut melakukan 

unjuk kerja setiap tugas sampai pada tahap 

penguasaan.

3) Penilaan hasil belajar berdasarkan 

pencapaian standar kompetensi tertentu 

(penilaian acuan patokan)

1) Biasanya sekelompok siswa 

disediakan waktu yang sama untuk 

menyelesaikan setiap unit 

pembelajaran. Sekelompok peserta 

didik kemudian berpindah pada unit

pembelajaran berikutnya, meskipun 

waktu yang ditetapkan terlalu singkat 

atau terlalu lama.

2) Peserta didik mengerjakan tugas 

ujian tertulis dan hasilnya 

dibandingkan dengan nilai perolehan 

kelompok/kelas (Penilaian acuan 

norma)

3) Siswa diperkenankan melanjutkan 

ke unit pembelajaran berikutnya, 

meskipun nilai perolehannya sangat 

marjinal bahkan gagal
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2.2.4 Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Berbasis Kompetensi 

Sumartana (2011: 33) menjelaskan maksud tujuan dan manfaat pembelajaran 

berbasis kompetensi. Tujuan pembelajaran berbasis kompetensi dimaksudkan agar 

segala upaya yang dilakukan dalam proses pembelajaran benar-benar mengacu dan 

mengarahkan peserta untuk mencapai kompetensi yang telah diprogramkan bersama 

dengan institusi pasangannya. Pelatihan atau pembelajaran didasarkan atas hal-hal 

yang diharapkan dapat dilakukan oleh seseorang ditempat kerja. Hal ini merupakan 

salah satu cara untuk membuat pelatihan lebih relevan terhadap dunia kerja.  

Manfaat pembelajaran berbasis kompetensi bagi peserta adalah dapat: (a) 

memberikan kesempatan bagi peserta untuk belajar mengembangkan ketrampilan 

dengan tingkat kecepatan yang berbeda dan dengan cara yang berbeda, (b) 

memungkinkan peserta untuk lebih bertanggung jawab terhadap kemajuannya, (c) 

memotivasi peserta, dan (d) membuat peserta aktif dan dapat memusatkan perhatian 

pada tugas-tugasnya. Adapun manfaat bagi guru/instruktur atau pelatih, yaitu dapat: 

(a) memungkinkan adanya kesesuaian antara pelatihan dan persyaratan kemampuan 

kerja, (b) memungkinkan adanya kebebasan dalam penentuan waktu mulai, selesai 

dan kecepatan program pelatihan, dan (c) penyederhanaan prosedur penelitian  

2.2.5 Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi 

Pembelajaran berbasis kompetensi menekankan pada “proses”, dengan 

asumsi bahwa jika suatu pekerjaan dikerjakan dengan proses yang baik atau standar 

akan dicapai hasil yang standar pula. Sebaliknya jika proses tidak benar, maka 

kemungkinan besar hasil pekerjaan tersebut tidak akan sesuai standar. Penekanan 



35

yang kedua adalah terciptanya kompetensi pada peserta, apa yang dapat dilakukan 

oleh seseorang sebagai hasil dari pelatihan (output). Namun batasan waktu untuk 

mencapai kompetensi kurang mengabaikan faktor waktu. Hal ini akan mengurangi 

motivasi peserta untuk berkompetensi, sehingga peserta merasa pekerjaannya kurang 

menantang (Sumartana, 2011: 31).  

Suparno (2001) yang dikutip oleh Sumartana (2011: 27) menjelaskan hal 

yang harus diperhatikan dalam pembelajaran berbasis kompetensi adalah: (a) fokus 

kegiatan pembelajaran adalah penguasaan kompetensi oleh peserta, (b) kondisi proses 

belajar peserta untuk menguasai kompetensi harus memiliki kesepadanan dengan 

kondisi kompetensi tersebut akan digunakan (industri), (c) aktifitas belajar peserta 

bersifat perseorangan dan antara satu peserta dengan peserta lainnya tidak ada 

ketergantungan, dan (d) harus tersedia program pengayaan bagi peserta yang lebih 

cepat, dan program perbaikan (remidial) bagi peserta yang lebih lamban sehingga 

perbedaan irama perkembangan belajar setiap peserta dapat dilayani. 

2.2.6 Penilaian Kompetensi 

Penilaian berbasis kompetensi adalah suatu penilaian dimana bukti dari 

pekerjaan yang dilaksanakan dibandingkan dengan kriteria pelaksanaan tugas relevan 

ditempat kerja. Penilaian kemudian memutuskan apakah kriteria pelaksanaan tugas 

telah dipenuhi atau tidak. Berikut ini adalah beberapa manfaat dari penilaian: (a) 

peserta yang pandai yang dapat memperlihatkan bahwa dirinya kompeten dalam 

ketrampilan tertentu dapat maju lebih cepat, (b) identifikasi kebutuhan pelatihan, (c) 
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memotivasi siswa dapat ditingkatkan melalui pengakuan atas kompetensi yang telah 

dicapai, dan (d) keterlibatan tempat kerja dan industri (Sumartana, 2011: 31-32). 

Penilaian berdasarkan kompetensi dapat melibatkan berbagai metode yaitu: 

(a) observasi atas pelaksanaan tugas oleh peserta, (b) memeriksa proses yang 

digunakan dan produk yang dihasilkan, (c) ujian tertulis dan esai untuk mengukur 

tingkat pengetahuan, (d) ujian lisan dalam hubungannya dengan demonstrasi praktis, 

(e) proyek perseorangan atau kelompok, biasanya tanpa pengawasan, (f) simulasi dan 

bermain pesan, (g) kumpulan contoh dan sampel yang dipakai untuk menilai 

presentasi dalam ketrampilan seseorang sebelumnya, (h) latihan tanya jawab 

interaktif menggunakan komputer, (i) penilaian ini dapat dilaksanakan oleh pelatih 

pengawas ditempat kerja atau penilai yang diakui oleh industri (Sumartana, 2011: 

32). 

2.3 Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 

2.3.1 Pengertian Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 

Lembaga kursus dan pelatihan adalah salah satu bentuk satuan Pendidikan 

Nonformal yang diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal 

pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri, 

mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri,  dan/atau melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi (Kemendiknas, 2010: 16).  
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2.3.2 Dasar Pendirian LKP 

Kemendiknas (2010: 16) menyatakan dasar pendirian LKP adalah Undang- 

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pasal 62 tentang pendirian satuan 

pendidikan. Ayat (1) Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal yang didirikan 

wajib memperoleh izin Pemerintah atau Pemerintah Daerah Ayat (2) Syarat-syarat 

untuk memperoleh izin meliputi isi pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan, 

pembiayaan pendidikan, sistem evaluasi dan sertifikasi serta manajemen dan proses 

pendidikan. Pasal 50 tentang Pengelolaan Pendidikan ayat (3) Pemerintah dan/atau 

Pemerintah Daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan 

pada semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan pendidikan yang 

bertaraf internasional. 

Kemendiknas (2010: 20-21) mengklasifikasikan LKP menjadi 4 kategori, 

yaitu: 1) LKP bertaraf Internasional, 2) LKP dengan Standar Nasional Pendidikan 

(SNP), 3) LKP dengan Standar Pelayanan Minimal (SPM), dan 4) LKP Rintisan. 

LKP bertaraf internasional adalah LKP yang sudah memenuhi persyaratan sebagai 

LKP berklasifikasi nasional dan diperkaya dengan ciri-ciri yang mengacu pada 

keunggulan yang dipersyaratkan untuk memiliki daya saing di tingkat internasional. 

Dengan demikian, LKP berklasifikasi internasional adalah LKP yang sudah 

memenuhi dan melaksanakan persyaratan utuh LKP berklasifikasi nasional yang 

meliputi: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan 

tenaga kependidikan, standar sarpras (sarana prasarana), standar pengelolaan, standar 

pembiayaan, dan standar penilaian.  
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LKP kategori SNP adalah LKP yang sudah memenuhi persyaratan sebagai 

LKP berklasifikasi Pelayanan Minimal dan diperkaya dengan ciri-ciri yang mengacu 

pada keunggulan yang dipersyaratkan untuk memiliki daya saing di tingkat nasional. 

Dengan demikian, LKP berklasifikasi nasional merupakan LKP yang sudah 

memenuhi dan melaksanakan persyaratan utuh LKP berklasifikasi pelayanan minimal 

yang meliputi: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar 

pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarpras, standar pengelolaan, standar 

pembiayaan, dan standar penilaian.  

LKP kategori SPM adalah LKP yang sudah memenuhi persyaratan minimal 

sebagai LKP, yaitu: 1) Isi pendidikan, meliputi: struktur kurikulum yang berbasis 

kompetensi dan berorientasi pada keunggulan lokal, dan bahan ajar berupa buku/ 

modul bahan ajar; 2) Pendidik dan Tenaga Kependidikan, meliputi: jumlah, 

kualifikasi, dan kompetensi masing-masing pendidik dan tenaga kependidikan yang 

sesuai dengan bidangnya; 3) Sarana dan prasarana, meliputi ketersediaan ruang 

kantor, ruang belajar teori, ruang praktek, sarana belajar mengajar, dan media 

pembelajaran, dengan ukuran, jenis, dan jumlah yang sesuai; 4) Pembiayaan, meliputi 

biaya operasional dan biaya personal untuk mendukung terselenggaranya program

pendidikan; 5) Manajemen meliputi struktur organisasi lembaga dan deskripsi tugas 

yang jelas dan terarah guna memudahkan jalannya kegiatan dalam pencapaian tujuan; 

dan 6) Proses pendidikan, meliputi: silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP).  
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LKP kategori rintisan adalah LKP yang sudah memenuhi persyaratan 

minimal sebagai lembaga untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, baru 

merintis penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan pada tingkat pemula, atau LKP 

yang belum memenuhi klasifikasi pelayanan minimal. Beberapa ciri esensial dari 

LKP Rintisan adalah: (1) memiliki komitmen dalam memberikan kontribusi positif 

dalam penyediaan layanan pendidikan nonformal bagi masyarakat yang 

membutuhkan; (2) melaksanakan penyelenggaraan proses pembelajaran yang 

sederhana, aktif dan menyenangkan; (3) memaksimalkan penggunaan sarana-

prasarana yang tersedia; (4) menggunakan pembiayaan yang terbatas dan efisien; dan 

(5) memiliki pendidik/instruktur dengan kualifikasi SLTA. 

2.3.3 Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Belva 

Ditinjau dari letak geografis LKP Belva merupakan lembaga kursus dan 

pelatihan yang beralamatkan jalan raya Semarang-Purwodadi KM 23 Desa Sidorejo. 

Kecamatan Karangawen, Kabupaten Demak. LKP Belva berada ditempat yang 

strategis karena berada dijalan raya Semarang-Purwodadi, sekaligus berada 

diperbatasan antara Kabupaten Demak dengan Kabupaten Grobogan sehingga mudah 

diakses dari semua wilayah, khususnya wilayah Demak dan Grobogan. Berdirinya 

LKP Belva ini oleh pemilik didasari adanya kesenjangan yang terjadi yaitu 

banyaknya pengangguran dilingkungan sekitar dengan menjamurnya industri garmen 

di Kabupaten Demak. Pengangguran yang ada merupakan sumber daya manusia yang 

non skill sedangkan banyak industri garmen membuka lowongan kerja yang 

membutuhkan pekerja yang memiliki skill. Kenyataan yang ada, banyak yang ingin 
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bekerja di industri garmen namun tidak memilki pengetahuan maupun ketrampilan, 

dampaknya muncul banyak pengangguran. Kondisi ekonomi disekitar LKP Belva 

juga masih berada dalam kelas menengah kebawah, oleh sebab itu adanya LKP Belva 

membantu mengetaskan kemiskinan dengan memberi tempat sebagai wadah untuk 

memberi bekal pengetahuan dan ketrampilan untuk masyarakat sekitar yang akan 

bekerja di industri garmen melalui program yang ada di LKP Belva. 

Secara histori LKP Belva merupakan lembaga kursus dan pelatihan dalam 

bidang garmen dan tata busana terbesar pertama yang ada di Kabupaten Demak. LKP 

Belva berdiri pada tanggal 20 Agustus 1999. Sebelumnya LKP Belva ini bernama 

LPKS BLA (Balai Lisa Abadi) yang sudah mendapat izin penyelenggaraan pelatihan 

dari Departemen tenaga kerja Semarang. Dengan adanya otonomi daerah pada 

tanggal 12 Agustus 2003 LPKS BLA mengajukan ijin ke Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Demak. LKP Belva pada tanggal 09 Maret 2009 dengan No.45/LA-

LPK/III/2009 mendapat penilaian kerja B terakreditasi dengan menempati ruangan 

ukuran 6 x 15 meter dan tanah milik sendiri. Pada tanggal 1 Februari 2010 dari Dinas 

Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Demak mengusulkan mengubah 

nama dari LPK BLA menjadi “LKP Belva”. LKP Belva berdiri atas prakasa dari Ibu 

Sulikah selaku pemilik dan pimpinan dari tahun 1999 s.d sekarang. Lembaga ini 

mempunyai beberapa program pelatihan seperti garmen, tata busana, sulam dan 

ketrampilan kreativitas. Selain di Desa Sidorejo, LKP Belva membuka dua cabang 

yaitu, di Desa Mintreng (Kabupaten Demak) dan di Desa Truko (Kabupaten 

Grobogan).  
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Pemilik sekaligus pemimpin LKP Belva mendirikan sebuah lembaga kursus 

dan pelatihan sebagai tempat pendidikan, yang memiliki komitmen untuk 

berkontribusi meminimkan tingkat pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dalam seluruh aspek kehidupan dengan menyajikan pengetahuan dan 

ketrampilan berupa program pelatihan. Dengan tujuan lulusan LKP Belva dapat 

bekerja di dunia industri garmen maupun berwirausaha. Adanya LKP Belva sangat 

signifikan menjadi jembatan masyarakat untuk membantu mendapat pekerjaan di 

dunia kerja maupun dunia usaha dan menjadi jembatan untuk pemerintah dalam 

mengurangi angka pengangguran. Untuk itu LKP Belva menjalin kerjasama dengan 

instasi terkait, selain industri garmen, yaitu Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Dinas 

Sosial Tenaga Kerja dan instasi atau lembaga formal maupun nonformal lainnya. 

2.4 Kerangka Berfikir Penelitian 

Kerangka berfikir memaparkan mengenai dimensi- dimensi kajian utama 

serta faktor-faktor kunci yang menjadi pedoman kerja baik dalam menyusun metode, 

pelaksanaan dilapangan maupun pembahasan hasil penelitian. 

Gambaran kerangka berpikir dalam pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan Competency Based Training (CBT) sebagai salah satu pendekatan yang 

digunakan dalam pelatihan berbasis kompetensi melalui model pendidikan vokasi dan 

pelatihan pengembangan sumberdaya manusia dalam dunia kerja.  

Adanya LKP Belva yang terdapat pembelajaran dengan pendekatan CBT 

bertujuan untuk memberi bekal calon tenaga kerja industri garmen, yang disebabkan 
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oleh tidak seimbangnya wawasan dan ketrampilan yang dimiliki pekerja industri 

garmen dengan kebutuhan dan standar industri garmen. Adanya LKP Belva dapat 

memberikan dorongan bagi masyarakat utamanya usia kerja untuk meningkatkan 

wawasan dan kualitas keterampilan sehingga output atau peserta didik mempunyai 

pengetahuan dan ketrampilan dalam bidang garmen, tata busana, sulam dan 

ketrampilan kreativitas sesuai kebutuhan dan standar permintaan industri garmen 

yang akan menjadi tempat bekerja. Dengan menggunakan pembelajaran yang 

menggunakan CBT lulusan LKP Belva menjadi tenaga kerja yang berkompetensi, 

berdaya saing, berketrampilan tinggi, mudah diterima dan dapat menyesuaikan 

ketrampilan diri dengan industri garmen yang menjadi dunia kerjanya. Dengan 

demikian proses pembelajaran tersebut disusun dan dirancang secara cermat, 

sistematis dan perlunya kerja sama antara pengelola LKP Belva dengan mitra industri 

garmen terkait.  

Berdasarkan pemikiran di atas dapat di gambarkan dalam bentuk bagan 

sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Pembelajaran di LKP dengan pendekatan 

CBT (Competency Based Training)

Peserta didik mempunyai pengetahuan dan ketrampilan garmen, tata busana, sulam

dan ketrampilan kreatifitas sesuai kebutuhan dan standar permintaan mitra industri 

� Industri garmen menjamur

� Banyak peminat untuk bekerja di industri garmen namun wawasan dan 

ketrampilan tidak sesuai dengan kebutuhan dan standar industri garmen

Adanya kursus dan pelatihan di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP)

Penyelenggaraan 

Pembelajaran CBT 
Prosedur 

Pembelajaran CBT 
Penilaian 

Pembelajaran CBT 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian seperti diuraikan dalam bab 4, maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Penyelenggaraan Pembelajaran Dengan Pendekatan Competency Based 

Training (CBT) LKP Belva 

Penyelenggaraan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Competency 

Based Training (CBT) di LKP Belva merupakan penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran pada program kursus dan pelatihan yang menitikberatkan pada 

penguasaan pengetahuan, ketrampilan spesifik dan sikap sebagai kompetensi 

terstandar tuntutan DUDI. Dalam perencanaan pembelajaran dilakukan dengan 

menyusun silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), disusun 

menyesuaikan kurikulum SKKNI (Standar Kurikulum Kursus Nasional Indonesia) 

dari pemerintah dan DUDI, didalamnya memuat: 1) tujuan pembelajaran, yaitu 

memberikan pendidikan dan ketrampilan pada peserta didik untuk memiliki 

kemampuan/kompetensi sesuai standar kompetensi yang ditetapkan. 2) Materi 

pembelajaran, disusun dalam bentuk modul pembelajaran. Materinya yaitu materi 

garmen, tata busana, sulam dan ketrampilan kreativitas. 3) Metode yang diterapkan 
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menggunakan Individual teaching method. Tehnik pembelajarannya menggunakan 

bimbingan. Proses pembelajaran berupa teori dan praktek, 4) Media yang digunakan 

yaitu, mesin jahit, mesin obras, mesin lubang kancing, bartack, mesin pasang 

kancing, mesin bantu sewing dan lain-lain.  

5.1.2 Prosedur Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Dengan Pendekatan 

Competency Based Training (CBT) LKP Belva 

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan selama 3 bulan. Proses pelaksanaan 

pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan/awal yaitu identifikasi kebutuhan 

belajar peserta didik, kegiatan inti penyampaian materi, kemudian praktek atau 

pemberian tugas. dan kegiatan akhir yaitu menyimpulkan materi dan melakukan 

evaluasi pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Competency Based Training 

(CBT) di LKP Belva terdapat banyak inovasi dalam hal rencana persiapan 

pelaksanaan pembelajaran, sumber-sumber yang dipakai, model pembelajaran sampai 

perubahan yang terjadi didalam materi pembelajaran serta pada pelaksanaan 

pembelajaran dengan sistem penilaian sangat mempertimbangkan penyelesaian tugas 

yang diberikan dan pencapaian kompetensi peserta didik. 

5.1.3 Penilaian Pembelajaran Dengan Pendekatan Competency Based Training 

(CBT) LKP Belva 

Penilaian pembelajaran menggunakan evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 

Evalusi formatif dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung, dilakukan dua 

tahap yaitu 1) Review materi atau evaluasi teori dan mencatat hasil tugas/produk 
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yang diselesaikan peserta didik pada buku penilaian, 2) dilakukan setelah peserta 

didik menyelesaikan seluruh tugas yang diberikan/produk yang dikerjakan, tujuannya 

untuk mengetahui kemajuan kompetensi peserta didik. 

Evaluasi sumatif dilakukan pada akhir periode pembelajaran. Dilakukan dua 

tahap, yaitu 1) tes sumatif oleh LKP Belva 2) uji kompetensi oleh Lembaga Sertifikat 

Kompetensi (LSK). Materi evaluasi mencakup yang terdapat dalam kurikulum 

Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan sesuai dengan levelnya masing-masing, 

yaitu tata busana dan garmen level I dan level II.

5.1.4 Kemitraan Yang Di Lakukan Oleh LKP Belva Dengan Mitra Industri Garmen 

di Jawa Tengah  

Kemitraan LKP Belva dengan DUDI yaitu penyediaan calon tenaga kerja dan 

penempatan kerja. Kemitraan dilakukan melalui koordinasi, supervisi, tindak MOU. 

Pola kemitraan LKP Belva menerapkan pola sub kontrak, karena hubungan kemitraan 

ini LKP Belva memproduksi sesuatu (tenaga kerja) yang diperlukan oleh industri 

garmen. Konsekuensi adalah memerlukan binaan peningkatan kemampuan, karena 

kemampuan tenaga kerja/lulusan peserta didik LKP Belva harus standar kemampuan 

yang dibutuhkan industri garmen. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dengan beberapa kesimpulan penelitian seperti 

yang telah diuraikan, peneliti menyampaikan beberapa saran berkaitan dengan upaya 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan, khususnya 
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pembelajaran program pelatihan dengan menggunakan pendekatan Competency 

Based Training (CBT) agar hasil belajar peserta didik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang direncanakan. Saran-saran yang direkomendasikan sebagai 

berikut : 

1) Pimpinan LKP Belva agar selalu melakukan monitoring, evaluasi dan supervisi 

secara rutin kepada para pendidik agar melaksanakan proses pembelajaran lebih 

baik serta memperluas kerjasama/kemitraan dengan industri garmen diluar 

provinsi Jawa Tengah.

2) Pendidik senantiasa bersikap terbuka pada semua peserta didik, melakukan 

inovasi dalam pembelajaran, merespon aktif dan kreatif dalam setiap 

perkembangan pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan maksimal serta mengevaluasi diri dalam penyampaian 

materi dalam proses pembelajaran dapat diterima peserta didik dengan baik.

3) Melengkapi bahan, media pembelajaran dan fasilitas (ruang teori dan praktek) 

LKP Belva agar kegiatan pembelajaran semakin berjalan baik sesuai tujuan yang 

ditetapkan.
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